
BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Tinjauan Tentang Lingkungan Sekolah

l-. Pengertian tingkungarr Sekolah

Sebelum penulis menjabarkan lebih lanjut tentang
pembahasan masalah lingkungan sekolah, maka terlebih dulu

penuris menjabarkan tentang pengertian dari lingkungan

dan sekolah secara terpisah, sehingga akan memperoleh

pengertian dengan jelas -

a. Lingkungan

Dalam masalah lingkungan, orang sering mengartikan

lingkungan secara sempit, seolah-olah lingkungan hanyalah

alam sekitar diluar diri manusia atau individu.
Lingkungan j-tu sebenarnya mencakup segala material dan

stimulasi didalam dan diluar diri individu, baik yang

bersifat fisiologis, psikologis maupun sosio-kultural-
Dengan demikian lingkungan dapat diartikan secara

fisiologis, secara psikologis dan secara sosio-kulturar.
Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala

kondisi dan materla] jasmaniah di dalam tubuh seperti:
gizi, vitamain, air, suhu, sistem syaraf, pered"aran

darahr p€rnafasanr pencernaan makanan, se1-se1
pertumbuhan dan kesehatan jasmani-.

secara psikologis, lingkunga, mencakup segenap

stimuli yarrg diterima oleh individu mulai se-jak dalam



konsepsi kelahiran sampai matinya. stimuli itu mj-salnya

berupa: sifat, selera, keinginan, perasaan, tujuan_

tujuan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi dan kapasitas

intelektual-.

Secara sosio-kul-tura}, lingkungan mencakup segenap

stimuli interaksj- dan kondisi eksternal- dafam hubungannya

dengan perlakuan ataupun karya orang J-ai-n, poJ-a hldup

keluarga, pergaulan kelompok, pola hidup masyarakat,

latihan belajar, pendidikan pengajaran, bimbi-ngan dan

penyuluhan adalah termasuk sebagian lj_ngkungan ini.1)
Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika)

bahwa yang dj-maksud dengan lingkungan (envj_ronment) ialah
meliputi semLr.a kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-
cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan

dan perkembangan atau life proses kita kecuali gen-gen

dapat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to
provide environment) bagi gen yang lain.

Def ini-si yang ruas ternyata bahwa di dar-am

lingkungan tidak hanya terdapat sejumlah besar faktor-
faktor pada suatu saat, tetapi terdapat pula faktor-
faktor lain yang banyak sekali, yang secara potensi_aI

dapat mempengaruhi kita, tetapi lingkungan yang aktual
hanyalah faktor-faktor did.unia sekeliling kita yang

benar-benar mempengaruhi kita.

1)wasty SoemanLo, psikologi pend.idika-,
Cipta, 1990), 8O

(JakarLa, Rineka



selanjutnya sartai-n membagi li-ngkungan menj adi 3

bagian sebagai berikut:

1. Lingkungan alam atau l_uar (external or physyical
environment) ialah segala sesuatu yang ada dalam dunia

ini yang bukan manusi_a, seperti-: rumah, tumbuh_

tumbuhan, air, iklim, hewan dan sebagainya.

2- Lingkungan dalam (internal enwironment) ialah seg,ala

sesuatu yang termasuk lingkungan luar atau a1am,

tetapi makanan yang sudah dafam perut itu sudah atau
sedang dafam pencernaan dan peresapan kedalam

pembuluh-pembuluh darah atau di dalam cairan limpa,
mereka mempengaruhi tiap-tiap se1 di dalam tubuh dan

benar-benar termasuk ke dalam internal environment-

3. Lingkungan sosial atau masyarakat (sociar environment)

ialah semua orang yang mempengaruhi kita. pengaruh

lingkungan itu ada yang kita terima secara langsungr

dan ada yang tidak rangsung. pengaruh secara langsung
misalnya, dalam pergaulan sehari-hari dengan orang
laln dan dengan keluargia serta dengan teman kita,
kawan sekolah, kawan sepekerjaan dan seterusnya-
Sedangkan yang tak langsung melalui radio dan

televisi, dengan membaca buku-buku, majalah-maja1ah,

surat kabar dan sebagai.rya.2 )

2 ) Ngalim purwanto, psikologi pendid.ikan, (Bandu,g,PT. Remaja Rosdakarya, l-ggo) , 29



Dari beberapa pendapat para ahlj_, tentang
lingkungan diatas pada prinsipnya sama, yakni yang
dimaksud dengan lingkungan adalah segara sesuatu kondisi
yang ada di fuar diri anak yang memberikan pengaruh
terhadap tingkah raku, pertumbuhan dan perkembangannya.

oleh karena itu lingkungan baik secara langsung maupun

tidak langsung memberikan pangaruh yang sangat penting
bagi manusia daram mer-aksanakan aktifltas kehidupan dan
pola pikir yang dapat mewarnai- corak intel-ektual dalam
perkembangan zaman-

b. Sekolah

Berbicara masarah sekolah, sekofah sebagai lembaga
pendidikan dan pengajaran terah ada sejak beberapa abad
yang Ialu, yaitu pada zaman yunani Kuno- Kata sekolah
berasal dari bahasa yunani ,schole, yang berarti waktu
menganggur atau waktu senggang.

Bangsa yunani Kuno mempunyai kebiasaan berdiskusi
guna menambah ilmu dan mencerdaskan akal. Lambat laun
usaha ini diselenggarakan secara teratur dan berencana
(secara formar) sehingga akhirnya timbulfah sekorah
sebagai lembaga pendidikan formar yang bertugas untuk
menambah irrnu pengetahuan dan kecerdasan akaf. oleh
karena itu yang diamksud dengan sekorah iafah lenrbaga
yang menyelenggarakan pendidikan dan penga--iaran secara
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formal--4)

sekolah adalah salah satu bentuk ikaLan kerjasama
sekelompok orang, yang bermaksud mencapaj- suatu tujuan
yang disepakati bersama yang mempunyai kesamaan mot.if
dalam membantu anak-anak untuk mencapai kedewasarrr.5)

Pendapat lain mengatakan bahwa sekorah adalah
sesuatu tempat yang semua orang mesti menggantikannya.

Dikatakan oleh Robert Dreeben bahwa sekolah adalah tempat
bekerja (work place) - Di da]am tulisannya yang berjudul
rrrhe school as a work p1ece,, yang termuat didalam buku

"second hand book of Research on Teaching,,:
,'The word place lrsually cgnjures up images offactorigs and craffsmenis =rro'p,- plac'e *r.eie- nienmix with toor-s and things, mandfaclr." proarE= andperspire. school are sdmethinq ers" , '-"-r* -irrough
children make noise, dirt 

".r-a 
troubre, thev arebound up with teachers in i"tlrr-ii+-s' t-rr"-d arelargely mental, bookish and "f=t-i;1cf';-*ff 

errqu

Jadi sekorah adalah sesuatu bagi seorang anak,
sekolah adalah dunia kedua yang memberi arah perkembangan

dan kemat.angan, sekolah merupakan tempat unLuk menentukan

masa depan anak, karena di sekolah itu harus diatur,
disusun, dan dikelola sedemikan rupa sehingga memenuhi

harapan -

4)Nr.'bhiyati, Iluu pendid,ikan Is'am, (Bandr:ng, pust.aka
setia, tggz), 247-248-

5)ff"d".i Nawawi, Orgarris.ri Sekolah dan(,fakarta, CV. Haji Masagxng, 19g9) , 25-

5)srha.simi Ariku,to, pengeroraan Keras da- siswa sebuahPendekatan Eval uatif . (.rakarta, F-ajawali, 1992) , J,2 .

Pengelolaan Ke1as,



Mengenai sekolah Mc- Donald mengemukakan sebagai
berikut:

"sekolah adalah lingkungan yang khusus untukmengrrbah tingkah laku secaia menetip dalam hubungan
9:igl" , l"Ir\^h perkembangan sebagai ..rgg6t.masyarakat - ' t

Daram Ensiklopedi Nasioanr- rndonesia dijelaskan
sekolah adalah salah satu institusi manusia terpenting
tempat proses belajar mengajar berlangsung. Lembaga ini
mengajar anak didik membaca, menulis dan ketrampilan
dasar lainnya yang diperlukan daram kehidupan sehari-
hari- selain itu, sekolah menambah pengetahuan anak didik
tentang dunia, melatih dia suatu pekerjaan atau karier,
serta membantunya menyesuaikan diri dengran derap kemajuan
dan perubahan-perubahan cepat yang terjadi di dalam

kehidupan modern- Di sekolah seseorang dapat belajar
bertanggung jawab sebagai warga negara dan memahami

betapa pentingnya nilai-nilai hakiki, seperti kebenaran
dan kead'lan- sekorah juga membantu manusia belajar
menikmati seni dan mengembangkan minat serta bakat lain,
yang membuat waktu senggang terasa Iebih berharga.B)

Sedangkan Dra. Roestiyah N-K dafam bukunya
"Didaktik Metodik" mengemukakan:

7)singgitr o- cunarsa,
Perkenbangan Anak dan Remaja,
180

B)rnsiklopedi Nasional, jilid
Pustaka, 1990) , 47L.

Ny, Y, Singgih D. cunarsa, Spikologi
(,Jakart.a, PT. BpK Gunurg Mulia, 1995),

1-4 , (Jakarta, pT. Cipta Adi



"sekolah adalah lembaga untuk mendidik sejumlah
orang yang umur, pengetahuan, kecerdasannya kira_
kira sama menurut renvana dan waktu yang telah
Citetapkan giuna mencapai sesuatu tujuan atau
i j azah,' -

sekolah, menurut befiau sangat penting karena ia
bertujuan untuk memberantas buta huruf, memajukan taraf
hidup rakyat dengan macam-macam pengetahuan, memberi

pandangan hidup rebih luas, hingga tidak terlalu pici-k,
menyiapkan untuk skifl tertentu agar kelak mudah

membimbing keluarganyd, memberi keseimbnagan dan usaha

meningkatkan kesejahteraan keluarga- 9)

sekolah sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai

sifat-sifat sebagai berikut :

a- Tumbuh sesudah keluarga

Di dalam sejarah pendidikan dikemukakan sejak zaman

1runani Kuno dan Cina kuno telah di jumpai adanya

sekolah, sekorah berasal dari kata schola yang artinya
waktu sengigang. Kebiasaan bangsa yunani menggunakan

waktu senggang untuk berdiskusi guna menambah ilmu
pengetahuan dan mencerdaskan akar kemudian usaha

tersebut diselenggarakab secara teratur dan berencana.

b. Lembaga Pendidikan Forma1

sekolah merupakan rembaga pendidikan formaf sebab

mampunyai bentuk (form) yang jelas dalam arti memiliki

9)Roestiyah N.K, Didaktik Metodik, (Jakarta, Bina Aksara,
1989) , L4



program yang tel-ah direncanakan dengan teratur dan

ditetapkan dengan resmi, misal disekolah r:encana

pelajaran, jama pelajaran dan peraturan lain yang

menggambarkan bentuk dari program sekolah secara

keseluruhan -

c. Lembaga pendidikan yang tak bersifat kodrati.

sekolah didirikan bukan atas dasar hubungan darah

antara guru dan murid tetapi berdasarkan hubungan yang

bersifat kedinasan, jadi hubungan antara pendidikan

dan anak didik tidak seakrab hubungan di dalam

kehidupan keluarga, sebab d,iantara guru dan murid

tidak ada ikatan yang berdasarkan darah dan juga guru

ter1alu banyak menghadapi murid- 10)

Dari beberapa pendapat tentang sekolah tersebut
maka dapat dislmpulkan bahwa sekorah adalah lembaga

pendidikan sesudah keluarga yang mempunyai program yang

telah direncanakan dengan teratur (bersifat formal) yang

turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak,

terutama kecerdasannya, dan sekolah sangat berperan dalam

meningkatkan pola pikir anak, karena disekorah meraka

dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan dan

ketrampilam serta anak mendapatkan peng,alaman di masa

sekolah untuk bekal- masa depan-

10)s..*"rr,o, peagangal rrmum peod.idikr-, (Jakarta, Aksara Baru,
198s) , 70.



Dari beberapa penje1asan tentang pengertian
lingkungan dan sekolah, maka yang di maksud dengan

lingkungan sekolah adalah segala sesuatu kondisi_ yang ada

di luar diri anak (siswa) yang dengan sengaja dibuat
untuk proses pembelajaran dalam rangka membekali/

menunjang terhadap berbagai macam irmu pengetahuan dan

ketrampilan yang akan dijadikan bekal untuk kehi-dupannya

nant i -

Sebagai suatu penegasan, dalan majalah media

pembinaan pendidikan dijelaskan yang dimaksud dengan

lingkungan sekolah iatah suatu kesatuan lingkungan fisik,
dan lingkungan sosial yang dapat menunjang proses

pembelajaran dengan baik dan dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan murid baik fisik, mental

ataupun sosial murid secara optimal. ll)

2. Macar'I-macam tingkungan Sekolah.

Berdasarkan pengertian diatas, maka macam

1i-ngkungan sekolah meliputi lingkungan fisik, mental dan

sosial- yang mencakup sebagai berikut:

a. Llngkungan fisik meliputi:

1. Letak fisik sekolah

2. Bangunan gedung

3. Ruangan guru

4. Ruangan perpustakaan

11)Kakanwil Depdikbud propinsi .Jawa Timur, ltedia pembiuaan
Pendidikan, (r'a- Dian rndah perkasa, Edisi 56, oktober 1995) , 37.



)-4'i

5 - Ruangian UKS

6. Ruangan olahraga

7. Halaman dan pagar

8. Taman dan kebun

9. Halaman tempat bermain

10. Lapangan olahraga

11. Kamar mandi dan WC

a2 - Penyediaan air bersih

13. Tempat sampah

14 - Kantin sekolah

15 - Masalah sanitasi

16 - Perabot sekolah

b. LJ-ngkungan mental- dan sosial meJ_iputi:

1- Pengaturan sehari-hari sekolah dan kegiatan berajar
mengaj ar

2- Hubungan guru dan guru

3. Hubungan guru dan siswa

4. Hubungan siswa dengan siswa

5. Hubungan sekolah dengan orang tua siswa

6. Hubungan sekolah dengan petugas kesehatan
7 - Hubungan sekolah dengan pembina/pengawas pendidikan
B - Hubungan sekolah dengan pejabat pemerintahan

setempat

9. Hubungan sekolah dengan masyarakat sekitar.12)

12) ruia 37-38.



Lingkungan sekolah terdi-ri dari lingkungan fisik
dan lingkungan sosial, lingkungan fisik dan adarah segala
sesuatu yang ada di sekitar anak/siswa yang non manusia,
sedangkan lingkungran sosiar adar-ah semua orang yang ada
dalam dunia pendidikan yakni guru berinteraksi dengan
siswa, melakukan kegiatan bersama atau bekerj-=.*..13)

3. Fungsi Lingkr.rngan Sekolah

Lingkungan secara sempit dapat diartikan segala
sesuatu yang berada di sekitar kita, yang ada hubungannya
dan beprngaruh terhadap diri seseorang.

Dalam arti lebih spesifik lingkungan adar_ah sesuatu
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan

manusia, ling'kungan menurut pengertian inilah yang sering
disebut dengan lingkungan pendidikan. Berpengaruh artinya
bermakna, berfungsi- dan berperan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan dirl siswa.

Lingkungan dapat bersifat mendidik dan dapat
bersifat merusak, bersifat mendidik jika manusia
memperoleh nlfai yang baik, pengetahuan-pengetahuan,
perubahan sikap, timbulnya kebiasaan-kebi-asaan yang baik
pada pertumbuhan jasmani dan rohani yang sesuai dengan
nllai-nilai agama dan masyarakat, sehingga indiwidu dapat
hidup dalam masyarakat sebagai warga yang baik.

Adapun lingkungan yang bersifat merusak apabila

13) ri* dosen
Kependidikan, (Surabaya,

FfP-IKP Malang, pengang3s Dasar_Dasar
Usaha- Nasional , 1980) , i.O1 -
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lingkungan itu memberikan pengaruh yang merusak
perkembangan manusia seperti masalah narkotlk yang dapat
menimbulkan perbuatan yang tidak baik terhadap sebagian
anak muda yang menghisapnya dan kenakalan remaja yang
menyebabkan anak berkelakuakn negatif didalam masyarakat.

Dan jika ditinjau dari segi fungsi sekor-ah yakni
mencakup sebagai berj_kut :

a' Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan
pengetahuan

Tidak dapat di-sangkal kebenarnnya bahwa sekorah
itu bertug,as mengembangkan pribadi
menyeluruh, tapi fungsinya yang

anak secara

penti-ng iaf ah
menyampaikan pengetahuan dan melaksanakan pendidikan
kece:-dasan- "Alam perguruan adalah pusat pendidikan yang
teristimewa berkewajiban mengusahakan kecerdasan pikiran
(perkembangan intel-ektual ) beserta pemberi-an ilmu

pengetahuan -

b- Specialisasi

salah satu ciri mak'n meningkatnya kema j uan
masyarakat i-aIah makin bertambahnya deferensiasi dalam
tugas tadi' sekorah mempunyai fungsi sebagai lembaga
sosial yang spesialisasinya didalam bidang pendidikan dan
pengaj aran.

c. Effisiensi

Dengan adanya sekorah sebagai lembaga sosial yang
berspesiar-isasi dibida,g pendidikan dan pengajaran maka
pengajaran maka pelaksanaan pendidikan dan pengajaran



da]am masyarakat. menjadi lebih effisiensi sebab:
r) Andaikata tiada ad.a sekorah, dan pekerjaan mendidik

harus dipikul oleh keluarga maka har ini tidak
effisien karena orang tua terlafu sibuk dengan
pekerjaannya. Dan banyak orang tua tak mampu

mel-aksanakan pendidikan tadi.
z) Karena pendidikan sekolah dir-aksanakan dalam program

yang tertentu dan sistematis
:) Di sekolah dapat dididik sejumlah besar anak

sekalig,rs.

d- Sosialisasi

Sekolah mempunyai fungsi dan peranan yang penting
juga di daram proses sosiafisasi yaitu proses membantu
perkembangan indiwidu menjadi makhluk sosial-, makhluk
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap
masyarakat.

e- Konservatori dan transmisi kultuil
sekolah mempunyai fungsi memelihara warisan

kebudayaan yang hidup dalam masyarakat (konservatori
kulturaf) dengan jalan menyampaikan warisan budaya tadi
(transmisi kulturil ) kepada genarasi- muda. Fung,si ini
sanqat ditekankan oleh Eduard spranger yang memandang

hakekat fungsi pendidikan pada umumnya dan khususnya
sekolah lain menyerahkan atau menyampaikan norma_norma
kebudayaan kepada anak.



f- Transmisi dari rumah ke masyarakat

Dari kehidupan anak di rumah yang serba
mengantungkan diri pada orang tua, maka memasuki- sekolah
dimana i-a mendapat kesempatan untuk melatih berdiri
sendiri dan tanggung jawab sebagai periapan sebelum ke

masyarakat.

Da]am hubungannya dengan masyarakat, sekolah
mempunyai bermacam-macam peranan sebagai berikut :

1) Sekolah sebagai tempat persiapan

Maksudnya sekor-ah mempunyai peranan sebagai lembaga

untuk mempersiapkan anak di dalam kehidupannya di masa

mendatang.

2) seko]ah sebagai masyarakat dafam bentuk miniatur
Jika benar-benar dilaksanakan prinsip integrasi antara
sekorah dan masyarakat, kurikul-um di sekol-ah di
ambilkan dari- masalah-masalah di dalam masyarakat,

kepada murid diberi kesempatan untuk melaksanakan

student goverment, maka sekol-ah tadl akan merupakan

bentuk masyarakat kecil yang berada di dafam

masyarakat yang lebih besar-

3) Sekolah sebagai bentuk masyarakat yang besar
Pada peranan kedua tersebut sekolah merupakan refleksi
atau mencerminkan kehidupan masyarakat, hingga sekolah
tidak melepaskan diri dari kenyataan-kenyataan dafam

masyarakat.

sedangkan pada peranan yang ketiga ini sekolah tidak
hanya sekedar menyesuaikan diri kepada hidup nyata di



masyarakat, tetapi sekolah juga mengkritik dan menilai
kekurangan-kekurangan di dalam masyarakaL, selanjutnya
membina masyarakat baru, masyarakat yang ideal-

e) Sekolah sebagai karakter

Ha1 ini mungkin terjadi- didalam kehidupan masyarakat
modern, dimana kesibukan orang tua dibidang
pekerjaannya mengakibatkan mereka tidak ada waktu
untuk mendidik atau memelihara anak-anaknya. untuk
mengatasinya orang tua meniti-pkan anaknya kesekolah
sementara mereka sibuk dengan tugasnya tadi, disini
sekolah berperan sebagai karakter, yaitu sebagai
pengganti orang tua sementara orang tua tersebut tidak
mampu melaksanakan pendidikan pada anknya.

5) Sekolah sebagai- Legatee

Jika pendidikan untuk anak tidak dapat dilaksanakan
o]eh orang tuanya misalnya; karena orang tua meni-nggal

at.au dicabut haknya untuk mendidik, maka pendidikan
anak tersebut di-serahkan kepada keluarga terdekat,
atau pada yayasan atau badan pemerintahan dalam ha1

ini sekolah dapat menerima hak wari-s untuk mendidik
anak tersebut. 15)

Lingkungan sekolah meliputi lingkungan fisik dan

lingkungan sosial.

Adapun yang dimaksud dengan ringkungan fisik adalah

1s) ^'SUWarno,
Cipts-a,I9e2.l ,1a

Penganta.p llmr:m per.didik.-, (ilakarta, pT. Rineka
73-

I

l

I



tempat di-mana pembelajar tersebut belajar, apakah tempat
belajarnya nyaman atau pengap. Har-hal yang demikian ini
berpengaruh terhadap motivasi belajar, demikian juga

tempat yang amburadul, tidak memberikan gairah bagi
belajar seseorang- sebalinya tempat yang teratur, yang

tertata rapi akan mendorong seseorang bergairah berajar,
tempat belajar yang bising oleh suara bisa mengganggu

belajar- sebaliknya tempat belajar yang tenang dapat
menimbulkan gairah belajar, jelaslah bahwa lingkungan
fisik berpenEaruh terhadap motivasi belajar.

sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan sosial
adalah suatu lingkungan anak daram kaitannya dengan orangf

lain- Lingkungan sosial ini dapat berupa kelompok
belajar jika dalam lingkungan sosial seseorang. tidak
terbiasa dengan aktifitas belajar, sebutlah belajar bel-um

membudaya maka bukan budaya belajar itu yang dikembangkan
oleh seseorang melainkan budaya lain.

Dalam lingkungan yang kompent.atif untuk belajar,
seseorang yang menghuni lingkungan tersebut akan terbawa
untuk berajar sebagaiman orang lain- ra secara sadar
ataukah tidak, terekayasa untuk belajar, jika pada
lingkungan tersebut belajar sudah menjadi budaya atau
sebutlah menghabit maka para penghuni lingkungan tersebut
dapat terbawa keda]am budaya belajar, jelaslah bahwa

lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan
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seseorang. 16 )

Lingkungan sekolah sebagai lembaga pendidikan
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan

anak, kecerdasan, pembentukan budi pekerti (kepribadian) .

Di samping itu lingkungan sekorah sebagai tempat
perqaulan anak didik (siswa) yang bertemu dan
berkomunikasi dengan berbagai macam karakter si-swa rain
yang menyebabkan anak harus mampu beradaptasi dengan
teman-temannya yang lain dan juga meliputi orang_orang
yang terkai-t dilingkung'an sekolah tersebut. Jadi secara
sadar ataukah tidak lingkungan sekolah memberikan
pengaruh bagi anak, dalam arLian berdampak positif atau
negatif dalam pertumbuhan dan perkembangfannya-

B- Tinjauan Tentang Keberhasiran proses pemberajaran

Pendidikan Agana Is1an.

1-. Pengertiam proses pemhelajaran pendid.ikan Agerna Islam.
sebelum penulis menjabarkan lebih lanjut tentang

masalah keberhasiran proses pembelajaran pendidikan Agama

rs1am, anak terlebih duru penulis menjabarkan tentang
pengertian dari proses pembelajaran dan pendidiki-n .qgama

rslam secara terpisah sehingga akan memperoleh pengerti_an
yang jeIas.

ro)o1i rmron, Belajar dan peubelajaran,
ilaya, 1996) , 1O3-104 -

(,Jakarta, pustaka
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a. Proses Pembelajaran

Kata pembelajaran j-tu sendiri bermakna proses, cara

menjadikan orang atau makhluk hidup belaj ar.1-7)

Pembelajaran dimaksudkan terciptanya suasana

sehingga sj-swa belajar. Tujuan pembelajaran haruslah

menunjang dan dalam rangka tercapainya tujuan belajar.

Dahulu, ketika pembelajaran dimaksudkan sebagai

sekedar penyampaian ilmu pengetahuan, pembelajaran tak

terkait dengan belajar, termasuk tujuannya sebab jika

guru telah menyampaikan ilmu pengetahuan tercapailah

maksud dan tujuan pembelajaran tersebut.

Pembelajaran model dahulu memang tidak dicoba

dikaitkan dengan belajar itu sendiri, pemberajaran rebih

terkonsentrasikan pada kegiatan guru dan tidak

terkosententrasikan pada kegiatan siswa-

Pada masa sekarang, pembelajaran di coba dikaitkan

dengan belajar, maka dalam merancang aktivitas beraja.r

s j-swa, akti-vitas belaj ar siswa harus di j adikan titik

tolak dalam merancang pembelaj aran. 1.8 )

Hakikat pembelaj aran secara um*m pembelaj aran

dilukiskan sebagai upaya orang yang tujuannya ialah
membantu orang belajar (Gagne dan Briggs , 1_979,

17 ) K"-rrt
dan Pengembangan
]-4-

Besar Batrasa Indonesia, Tim penyusurr pusat pembinaan
Bahasa, (Jakart.a, Depdikbud, Ba1ai pusl_aka, J_gg6) ,

18)Ari rmron, BeJ-ajar dan peobelajaran, (,Jakarta, pustaka
Jaya, 1996), 45-
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ha1. 3).1e)

Proses pembelajaran adalah suatu proses kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasil-itas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempeng.aruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran-

Jadi yang dimaksud dengan proses pembelajaran
adalah proses dimana terdapat unsur manusiawi, material,
fasil'tas, prosedur dan perlengkapan yang saring
mempengaruhi untuk'-.ma1q_qp,4i tujuan pembelajaran yang
dimaksudkan terci-ptanya suasana sehingga siswa bergairah
dan aktif belajar dalam rangka memperoleh hasif yang
maksima].

b. Pendidikan Agama fslam

Dar-am rslam pada mulanya pendidikan disebut dengan
kata ta,dib, kata ta,dib mengacu pada pengertian yang
lebih tinggi dan mencakup unsur_unsur pengetahuan (i1m)
pengajaran (ta'1i-m) dan pengasuhan yang baik (Tarbiyah) .

Akhirnya dalam perkembangan kata ta,,dib sebagai istilah
pendidikan hilang dari peredarannya, dan tidak dikenal
lagi, sehingga para ahli didik bertemu dengan At-tarbiyah
atau Tarbiyah, sehingga sering disebut Tarbiyah,
sebenarnya kata ini asal katanya dari Robba yarobbi-
Tarbiyatan yailg artinya tumbuhr/berkembang, maka dengan
demikian populerlah latihan Terbiyah djseluruh dunia

19)Ma.ga.et. B. Be11, Gredlear, Belajar da. Membelajarka4,(Jakarta, CV. Rajawali pers, 199i), 205



untuk menunjuk kata pendidikan agama.

Dalam Enclyclopedia education, pendidikan ag.ama

diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk
mengrhasilkan orang beragama. Dengan demikian perlu
diarahkan kepada pertumJcuhan moral dan karakter.
Pendidikan Agama tldak cukup hanya memberikan pengetahuan
tentang Agama saja, mestirah ditekankan pada feeling
attituted, personal ide1, aktifitas kepercay".*-20)

pendidikan Agama dapat diartikan studi tentang
proses kependidikan yang bersifat progresif, menuju

kearah kemampuan optimal anak didik yang berlangsung
diatas fandasan nifai-ni1ai ajaran agama-21)

sedangkan pengertian pendidikan Agama rslam menurut
para ahfi:

- Menurut Dra. H. Zuhairini, d.kk

Pendidikan Agam rslam iafah usaha_usaha secara
sistematis dan pragmatis daram membantu anak didik supaya
mereka hidup sesuaj_ dengan ajaran agama Is1am.

- Menurut Abd. Rahman Saleh

Pendidikan Agama rsram usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik supaya kerak seterah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama rsram serta menjadikannya sebagai way of

20)H- Zuharini dkk, Metodologi pendidikan Agama, (Sofo.Ramadhani, 1993), 9.

21)H.M.Arif in, IImu pendid.ikan Islam, (.fakarta, Bumi Aksara,1991), 6-

y't,al



life jalan kehidupan.22)

Dari- beberapa pendapat para ahli tentang pengertian
pendidikan Agama rslam diatas maka dapat disimpulkan
yakni usaha secara sistematis dan pragmatis berupa

bimblngan dan Asuhan yang diarahkan kepada pembentukan

kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran rslam

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Jadi dapat diambir- suatu pengertian proses

pembelajaran dan pendidikan Agama rslam adalah proses

yang meliputi unsur manusi-awi, materiar, fairitas dan

perlengkapan serta prosedur yang diarahkan kepada

pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan

ajaran fslam-

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses

pembelajaran pendidikan Agama merupakan suatu proses

yang mengakibatkan beberapa yang relatif menetap daram

tingkah laku seseorang sesuai dengan texonomy tujuan
pendidikan Agama yang meliputi aspek cognitlf, affektif,
dan psycomotor- Dan sifat perubahan yang terjadi pada

masing-masing aspek tergantung pada tingkah kedal-am

belajar yang dilakukan.

Benyamin s - B1oom dal-am bukunya The Taxonomy of
Educational objectiwes-cogmitif Domain (Bl-om et.at , 1956)

menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran akan dapat

22).. - .--'Mahfudh Shalahuddrn,
(Surabal-a. PT. Brna If mu , 79B?)

dkk, Metodologi pendidikan Agama,
9.
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diperoleh kemampuan yang terdiri dari 3 (tiga) aspek,
yaitu:

1. Aspek pengetahuan (cognitive)

2. Aspek sikap (affective)

3. Aspek ketrampilan (psychomotor)

Aspek-aspek kemampuan yang di-peroleh dari proses
pembelajaran menurut. Broom dapat dijabarkan lagi dalam
bentuk-bentuk yang operasional, yaitu:
a. Aspek pengetahuan (knowledge) terdiri dari 6 (enam)

kecakapan, yaitu:

a- Kecakapan pengetahuan (knowledge)

b. Kecakapan pemahaman (comprehensi-on)

c - Kecakapan penerapan (appJ_ication)

d- Kecakapan penguraian (analysis)

e- Kecakapan pemanduan (synthesis)

d. Kecakapan penilaian (evaluation)
perubahan yang terjadi pada aspek cognitive

tergantung pada tingkat kedalaman belajar yang
dialami, sehingga siswa diharapkan akan mampu

melakukan pemecahan terhadap masalah-masalah yang
dihadapinya sesuai dengan disiplin atau bidang ilmu
yang dipelajarinya.

b' Aspek sikap (affektive) terdiri dari 5 (rima)
kecakapan

a- Kecakapan menerima rangsangan (receiving)
b. Kecakapan merespons rangsangan (responding)

c_ Kecakapan menilai sesuatu (valuing)



Kecakapan mengorganisasi nifai (organization)

Kecakapan menginternalisasikan by a vafue or varue
complex) .

Apabila perubahan terjadi pada aspek affective
ini seorang siswa diharapkan akan rebih peka terhadap
nifai dan etika yang berlaku dalam bidang ilmunya dan
siswa mampu menyerap sistem nifai itu sehingga menjadi
mi]ik pribadinya dan sebagai akibat sikap mentalnya
mencerminkan sistem nilai itu.

c- Aspek Ketrampilan (psikomotor)

Dalam aspek ini akan memperoleh ketrampilan
yang bermacam-macam berdasartkan kepentingannya,
meliputr persepsi, kesiapan (set), guided respons
(jawaban terarah), adaptation (adaptasi) dan
origination (asr-i). Daram aspek ini banyak terjadi
proses peniruan tingkah 1aku, misalnya murid meni-ru
tingkah laku gurunya, kemudian secara bertahap mampu

menggunakan tingkah laku itu secara tepat dan
berurutan, sampai pada suatu saat dapat terjadi
semacam otomatisme, yaiLu apabila tingkah laku itu
telah tertanam pada diri murid.23)

d.

E.

2. Teori proses

Pandangan

Pembelajaran pendidikan Agama Is1.a-ur

dasar yang berhubungan d.engan

23 )u,rhu.i*i-.r,
Islam. (Sr-rrabaya, CI/

Strategi Belajar ilengajar pend.idikan
Cit::a Media, 199G) , 69_73.



pengernlcangan terisasi dalam i-lmu pendidikan rslam adalah
mencakup permasalahan pendidikan yang pada garis besarnya

dapat dianalisa dari aspek-aspek konsepsional tentang:
a- Hakikat pendidikan rslam adalah proses membimbing dan

mengarahkan per=tumbuhan dan perkembangan anak didik
agar menjadi manusia dewasa sesuai dengan tujuan
pendidikan Isl-am-

b- Asas pendidikan rsfam adalah asas perkembangan dan

pertumbuhan dal-am perikehidupan yang berkesinambungan

antara kehidupan duniawiah dan ukhrawiah, jasmaniah

dan rohaniah atau antara kehidupan materiil dan mental

spiritual- Asas-asas yang rain dalam peraksanaan

operasional seperti asas adil dan merata, asas

menyeruruh dan integritas adalah juga dijadikan
pegangan dalam pendidikan praktis sesuai dengan

pandangan teoritis yang dipegangi.

c - Modal dasar pendi-dikan rslam adarah kemampuan d.asar
(fitrah) untuk berkembang dari masing-masing pribadi
manusia sebagai- karunia Tuhan- Kemampuan dasar ini
merupakan potensi mental. spiritual dan fisik yang

diciptakan Tuhan sebagai ',fitrah" yang tidak bisa
diubah atau dihapuskan oleh siapapun, akan tetapi
dapat diaratrkan perkembangannya daram proses
pendidikan sampai titik optimal yang berakhir pada

takdir Tuhan- Bagi masing-masi-ng manusia kerainan
watak kepribadian akibat berbeda-bedanya kemampuan

dasar dan keturunan aclarah dipandang sebagai reali-tas

uil
L"



individual yang menuntut kesempatan berkembang melalui
proses pendidikan yang tepat dan akurat. I,anpa

penyediaan kesempatan yang cukup memadai (favorabre)

maka kemampuan dasar tersebut tioak akan mengalami

perkembangan yang progresif vertikal dan horisontal
secara normal dan optimal.

d- sasaran strateg'is pendidikan rslam adalah menanamkan

dan mengembangkan nilai-nilai Agama dan nilkai-nifai
ifmu pengetahuan secara mendalam dan meluas dalam

pribadi anak didik, sehingga akan terbentuklah dalam

dirinya, sikap beriman dan bertakwa dengan kemampuan

sehari-hari. Dengan istilah lain sasaran pendidikan
rslam adalah mengintegrasikan iman dan takwa dengan

i-lmu pengetahuan dalam pribadi manusia untuk
mewujudkan kesejahteraan hidup dldunia dan kebahagiaan

di akhirat -

e- Ruang Lingkup pendidikan rslam mencakup kegiatan-
kegiatan kependidikan yang dirakukan secara konsisten
dan berkesinambungan daram bidang atau lapangan hidup
manusi-a yang meliputi :

1) Lapangan hid.up keagamaan, agar perkembangan pribadi
manusi-a sesuai deng'an norma-norma ajaran rslam.

2) Lapangan hidup berkeluarga, agar dapat berkembang

menjadi keluarga yang sejahtera-

3) Lapang.an hidup ekonomi, agar dapat berkembang

menjadi sistem kehidupan yang bebas dari
penghisapan manusia oleh manusia.
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4) Lapangan hidup kemasyarakatan, agar terbina
masyarakat yang adil dan makmur dibawah ridho dan

ampunan Allah SWT.

5) Lapangan hidup pol1tik, agar supaya tercipta si-stem

yang sehat dan dinamis sesuai ajaran fslam.
5) Lapangan hidup seni budaya, agar menjadikan hidup

manusia penuh keindahan dan kegalrahan yang tidak
gersang dari nilai moral agama.

7) Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar berkembanq

menjadi arat untuk mencapai kesejahteraan hidup
umat manusia yang dikendallkan oleh iman.

f' Metode yang digunakan daram proses pencapaiaan tujuan
adalah metode yang didasarkan atas pendekatan_
pendekatan keagamaan (riligius), kemanusiaan
(humanity) dan ifmu pengetahuan (scientific), sistem
pendekatan tersebut dilakukan atas randasan nirai-_
nilai moral keagamaan- Dengan demikian semboyan kaum

atheist yang menyatakan tujuan dapat menghalafkan
segala cara (the aim santj-fies the means) ,

bertentangan dengan pendidikan Islam. 24)

3. Unsur-unsur pendidikan Agama Islam
unsur-unsur minimal yang harus ada daram slstem

pembelajaran adalah seorang siswa/peserta didik, suatu

2a)H.t{- Arifin, rlmu pendidikan Islam, (,Jakarta Bumi Aksara,1991) , L6-t-/.
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tujuan dan suatu prosedur kerja untuk mencapai tujuan.
Dalam hal ini-, guru tidak termasuk sistem pembelajaran,
fungsinya dapat digantikan kepada media pengganti
seperti: buku, sfide dan teks.

Adapun unsus drnamis pernbelajaran pada diri Guru
nrel iput i :

a- Motivasi membelajaran siswa.

Guru harus memiriki mot'vasi untuk membelajaran
siswa dan menyiapkan siswa menjadi pribadi yang
memiliki pengetahuan dan kemampuan tertentu- Motivasi
membelajarkan sering' timbul karena intensif yang
diberikan, sehlngga g'uru melaksanakan tug.as dengan
baik.

b. Kondisi guru siap membelajarkan siswa.
Guru perlu memillki kemampuan yang mendalam

proses pembelajaran, disamping kemampuan kepribadian
dan kemampuan kemasyarakatan- Kemampuan dafam proses
pembelajaran sering disebut kemampuan profesional.
Guru perlu berupaya meningkatkan kemampuan-kemampuan

tersebut agar senantiasa berada daram kondisi siap
untuk membelajarkan siswa.

unsur pembelajaran Konkruen dengan unsur Belajar
meliputi :

a' Motivasi belajar menuntut sikap tanggap dari pihak
guru serta kemampuan untuk mendorong motivasi dengan
berbag.al upaya pembelajaran.



bL

Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan oreh
guru dalam rangka motifasi siswa agar belajar iafah :

1) Prinsip Kebermaknaan, siswa termotivasi untuk
rnempelajari hal_hal yang bermakna baginya.

2) Prasyarat, si-swa lebih suka mempelajari sesuatu
yang baru jika dia memiliki pengalaman prasyarat
(prerekuasit ) .

3) Model' siswa lebih suka memperoleh tingkah laku
baru bi-Ia disajikan dengan suatu modef prilaku yang
dapat diamati dan ditiru-

4) Komunikasi terbuka, siswa rebih suka belajar bila
penyajian ditata agar supaya pesan_pesan guru
terbuka terdapat pendapat siswa"

5) Daya tarik, siswa lebih suka belajar bila
perhatiannya tertarik oleh penyajian yang
menyenangkan/ menarlk.

6) Aktif dalam ]atihan, siswa febih senang belajar
bila dia dapat berperan aktif dafam latihan dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran.

l) Latihan yang terbagi, siswa leblh suka belajar bila
latihan-latihan dilaksanakan dafam waktu jangka
pendek.

Tekanan fnstruksionaf, siswa lebih suka belajar
bila tekanan kewajiban dalam pengajaran dimulai
dari yang kuat tetapi lambat laun semakin melemah.
Keadaan yang menyenangkan, si-swa febih suka belajar
terus bila kondisi pembelajaran menyenangkan
baginya.

B)

e)



L'

b' sumber-sumber yang dig,nakan sebagai bahan belajar
terdapat pada :

1) Buku pelajaran ynag sengaja disiapkan dan berkenaan
denqan mata ajaran tertentu- Bahan-bahan tersebut
dapat berupa sumber pokok atau sumber pelengkap.
Sumber buku tersebut ditetapkan dalam pedoman
kurikulum dan berd.asarkan pilihan guru dengan
pertimbang'an tertentu dan buku itu tersedia di
perpustakaan sekolah dan pasar buku-

2) pribadi guru sendlr' pada dasarnya merupakan sumber
tak tertul-is dan sangat penti-ng serta sangat kaya
dan luas' yang perlu dimanfaatkan secara maksimal,
sehingga guru diharapkan memperluas ilmu
pengetahuan Agama-

3) sumber masyarakat, juga merupakan sumber yang
paling kaya bagi bahan belajar siswa- Hal-ha1 yang
tidak tertulis dalam buku dan belum terkuasai oleh
guru, ternyata ada dalam masyarakat berupa obyek,
kejadian dan sebagainya-

c' Pengadaan arat-alat bantu belajar dir-akukan oleh guru,
siswa sendiri dan bantuan orang tua- Namun harus
dipertimbangkan kesesuaian alat bantu belajar dengan
tujuan belajar, kemampuan si_swa, bahan yang dipelajari
dan ketersedian di sekolah.
Prinsip kesesuaian yang perlu diperhatikan adalah:
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d.

1 ' Memilih dan menggunakan alat bantu yang tersedia di
sekolah sesuai dengan rencana pembelajaran.

2 ' Siswa memilih dan membuat sendiri alat bantu yang
diperlukannya, berdasarkan petunjuk dan bantuan
guru.

3 ' Membeli di pasaran bebas seandainya alat-alat yang
diperlukan itu ada di pasaran dan cocok untuk
kegiatan belajar yang akan dilakukan.

, Untuk menjamin dan membina suasana belajar yang
efektif' guru dan siswa dapat melakukan beberapa
upaya, sebagai berikut :

1' sikap guru sendiri terhadap pembelajaran di kelas-
Guru diharapkan bersikap menunjdrlg, membantu, adil
dan terbuka dalam kelas - Sikap tersebut menciptakan
suasana yang menyenangkan serta antusi-asme terhadap
pelajaran yang sedang diberikan.

2 ' Perlu adanya kesadaran yang tinggi dikalangan siswa
untuk membina disiplin dan tata tertib yang baik
dikel-as.

3 ' Guru dan si-swa berupaya menciptakan hubungan dan
kerjasama yang serasi dan selaras dan seimbang di
dafam kelas yang dijiwai oleh rasa kekefuargaan dan
kebersamaan -

subyek belajar yang berada dalam kondisi kurang mantap
perlu diberikan bj-naan. pembinaan kesehatan
penyesuaian bahan belajar dengan tingkat kecerdasan
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mernperhatikan tingkat keslapan
waktunya, semua kondisi tersebut
guru dan diperbaikinya -25)

belajar yang tepat
perlu dikontrol ofeh

4' Tujuan proses pembelajaran pendidikan Agama rslam
Tujuan pendidikan Isfam atau tujuan_tujuan

pendidikan lainnya, mengandung didalamnya suatu nilai_
nilai tertentu sesuai pandang'an dasar masing-maslng yang
harus direalisasikan melalui proses yang terarah dan
konsisten dengan menggunakan berbagal sarana fisik dan
non fisik yang sama sebangun O:..'1p^:_" nila1_nilainya-

Tujuan dalam proses i"'Leieraidikan rslam adalah
idealitas (cita-cita) yang mengandung nir-ai-ni,ai rslami
yang hendak dicapai dal-am proses kependidikan yang
berdasarkan ajaran Islam secara bertahap-

Deng'an demikian tujuan pendidikan rslam adafah
perwu-judan nilai-nilai rslami daram pribadi manusia didik
yang diikhtiarkan oleh pendidik muslim melalui proses
yang terminal pada hasil (produk) yang berkepribadian
rslam yang beriman, bertakwa dan berllmu pengetahuan yang
sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba A1lah yang
taat.

Tujuan pendidikan rsfam secara teoritis dapat
dibedakan menjadi 2 jenis tujuan, yaitu:

2sl ^

Aksara, rrlu",Ttaiiff.ttn' Kurikur'n dan Peubelajaran, (Jakarra, Bumi



a- Tujuan Keagamaan

Ya'tu tujuan yang terisi penuh nilai rohaniah rslam
dan berorientasi kepada kebahagiaan hidup diakhirat.
Tujuan ini difokuskan pada pembentukan pribadi muslim
yang sanggup melaksanakan syariat rslam melalui proses
pendidikan spi-ri-tual menuju makrifat kepada Arrah-26)

Ayat-ayat A1_eur,an seperti tersebut berikut
lni dijadikan tumpuan cita_cita hidupnya-

(^',,',1.'\,'i' !,'r r' ('(-','1(..',r r (t{,r
Uf,yg,Il, tF p.s fy\, JJf d.,*

(rv-rti_r!,irr ) 'i|?rlV f!ltr/,
Artinya: ,rsesungguhnya beruntunglah orang yangmem_bersihkan dirinya (dJngan berimJn) , 

, 
Jrndia ingat nama fuhan"_nya lalu diabersembahyang, tetapi- t<amu (orang_orangkafir) memirih kehihupan Juniawai, -""al"g

kehidupan akhirar adalair-4prirr -rair-a..r"i"uin
keka1. (A1-A'Iaa : L4-L7) -271

b- Tujuan Keduniaan

Tujuan ini mengutamakan pada upaya untuk mewu-judkan
kehidupan sejahtera didunla dan kemanfaatannya. Tujuan
pendidi-kan Islam jika diarahkan kepada upaya yang
memajukan umat, manusia dengan ilmu dan teknologi
modern, tidaklah sama dengan tujuan pendidikan kaum
pragmatis dan teknol0gis, melainkan lebi-h mengrrt.amakan

1ss1) , 1'r): 
- Arifin' rruu Peudidikan rs.'n, ('fakarta, Bumi Aksara,

27).Depaata*"., Agama, Al-eusran d.- Terjamalr:n , .J,oz 1_30,(Surabaya, Mahkota, 1989), 1052.



pada upaya meningkatkan kemampuan berirmu pengetahuan
dan teknologri manusia dengan iman dan takwa kepada
A1lah sebagai pengendalinya- Nitai iman dan takwa itu
tidak lepas dari manusia yang berifmu dan
berteknologi . 2B )

wti,
Artinya' 

_l:::"gguhnya A1lah relah memilihnya menjadiralamu dan menganugerahkannya ilmu,r""n luas
ii], .rtb'P'n vang luat p".t r=, tai:eiqo.on

5' Faktor-faktor yeDg m.mpengaru,,i proses peribelajaran
Pendidikan Agama fs1am.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran dapat
digol0ngkan menjadi dua go10ngan, yaitu faktor intern dan
ekstern- Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri
indlvidu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern
adalah faktor yang ada di luar individu.
a- Faktor-faktor fntern

Faktor-faktor intern dibagi menjadi tiga faktor,
yaitu: fakto. jasmaniah, faktor psikol0gls dan faktor
kelelahan -

1- Faktor Jasmaniah

a) Faktor Kesehatan

,g)u-M- Arifin, rrmu
1991) , 22A-

29)D"p..t.*".,. 
Agama,

Mahkota Surabaya, 1989), 60-

Peodidikan Is]-a-, (.fakarta, Bumi Aksara,

AJ.-Qusra- d=n Terjamah6a, (Surabaya,



Proses pembelajaran seeorang akan terganggu jika
kesehatan seseorang terganggu, jika seseorang ingin
belajar dengan baik maka harus menqusahakan

kesehatan badannya tetap t.erjamin dengan cara
mengindahkan ketentuan bekerja, belajar, istirahat,
tidur, makan dan olahraga_

b) Cacat Tubuh

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Jika
hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar
dapat menghindari pengaruh kecatatan itu.

2 - Faktor psikologis

sekurang--kurangnya ada tujuh faktor yang tergol0ng
kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar.
Faktor-faktor tersebut meliputi :

a) Inteligensi

Pengertian intelegensi menurut J-p- chaplin adalah
kecakapan yang terdiri dari t.iga jenis, yaitu
kecakapan untuk menghadapi- dan menyesuaikan kedalam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif menggunakan relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar siswa yang rnempunyai tingkat intelegensi
tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi- rendah.



b) Perhatiarr
perhatian menurut A1-Ghazali adalah keaktifan jiwa
yang dipertinggi, jiwa itu semata_mata tertuju pada
suatu obyek- untuk dapat menjamin hasil belajar
yang baik maka siswa harus mempunyai- perhatian
terhadap bahan yang dipetajari.

c) Minat

Mlnat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus
yang disertai dengan rasa senang.

d) Bakar

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Jika bahan
pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya maka hasil belajarnya lebih baik.

e) Morif

Motif adalah daya penggerak/pendorong. Daram proses
pembelajaran harus diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa ag,ar dapat belajar dengan baik- Di
dar-am membentuk motif yang kuat dapat dilaksanakn
dengan latihan dan kebiasaan dan pengaruh
lingkungan yang memperkuat-

f) Kematangan

Kematangan adalah tingkat dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat tubuhnya sudah siap untuk
mel_aksanakan kecakapan baru. Jadi belajar akan
lebih baik jika anak sudah siap (matang).



g) Kesiapan

Kesiapan adarah kesediaan untuk memberi response.
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa sudah ada kesiapan maka

hasilnya akan lebih baik-30)
3. Faktor Kelefahan

Kelelahan terbagi dua: kefelahan jasmani, dan
kelelahan rohani.

Kefelahan jasmani terfihat dengan lemah lunglainya
tubuh, sedangkan kefelahan rohani dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan.

b- Faktor-faktor Ektern

Faktor Ektern dapat dikel0mpokkan sebagai berikut:
1. Faktor Sekolah

a) fnteraksi guru dan murid, guru yang kurang
berinteraksi dengan murid secara intj-m akan
menyebabkan proses pembelajaran kurang lancar, juga
siswa yang merasa jauh dari guru maka seqan
berpartj_sipasi secara aktif dalam belajar-

b) cara penyajian, Guru yang lama biasa mengajar
dengan metode ceramah saja maka siswa akan bosan,
pasif dan mengantuk sehingga Guru harus mampu

mencoba metode yang baru untuk meningkatkan belajar
saswa.

Faktor_Faktor y.-g Merq>engaruhinya,
54-59 -

3o) s1.m"to,
(Surabaya, Rj-neka

BeJ.ajar dan

"tna.,, 
1-992) ,



c) Hubungan antar Murid, Guru harus mempu membina jiwa
kelas supaya antar siswa dapat hidup harmonis dan
saling bekerjasama dalam kegiatan belajar.

d) Standar pelajaran diatas ukuran
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai
dengan kemampuan siswa, yang penting tujuan dapat
tercapai.

e) Media pendidikan, mengingat banyaknya anak sekolah,
maka diperlukan alat-a1at yang membantu lancarnya
belajar anak dar-am jumlah besar sepertl buku-buku
diperpustakaan, laboratorium dan media lainnya-

f) Kurikulum, sj_stem instruksional sekarang
menghendaki proses pembelajaran yang mementingkan
kebutuhan anak, guru harus mendarami siswa dengan
baik dan harus mempunyai perencanaan yang
mendetail 

_

g) Keadaan gedung- Dengan jumlah siswa yang ruar biasa
banyaknya serta variasj_ karakteristik mereka
masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini
harus memadahi di dalam setiap kelas.

h) waktu sekolah- waktu sekolah ialah waktu terjadinya
proses pembelajaran di sekolah, waktu itu dapat
pagi hari, siang/ma1am, waktu sekolah juga
mempengaruhi belajar siswa. Jadi memilih waktu
sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang
posltif terhadap belajar.

i) pelaksanaan disiplin- Bayak sekolah yang dar-am



pelaksanaan disiplin kurang., sehingga mempengaruhi
sikap anak dalam belajar kurang, bertanggung jawab
bila Lidak melaksanakan tugas karena tidak ada
sangsi -

j) Metode belajar- Dafam ha1 ini perJ-u pembinaan guru
denqan cara belajar setiap harl dengan pembagian
waktu yang baik.

k) Tuqas Rumah- Mengenai tugas rumah diharapkan guru
tidak terlafu banyak memberl tugas rumah sehingga
siswa mempunyai waktu untuk kegiatan lain dirumah.

2 - Faktor Keluarga

a' Cara mendidik- Cara orang tua mendidik anaknya
besar pengaruhnya terhadap belajar, orang tua yang
memanjakan anaknya maka setelah anak sekolah akan
menjadi siswa yang kurang bertanggung jawab dan
takut menghadapi tantangan, juga orang tua yang
mendidik anak secara keras.

b- Suasana keluarga. Hubungan keluarga yang kurang
intim maka akan menimbulkan suasana kaku, tegang
didalam keluarga sehingga anak kurang semangat
untuk belajar, dan sebaliknya dengan suasana yang
menyenangkan maka anak akan semangat untuk belajar-

c. Pengerti-an orang tua. Orang tua harus mengerti
kesulitan yang diafami di dalam sekolah dan waktu
belajar anak di-rumah serta mengetaui perkembangan
anak.



d. Keadaan Sosial ekonomi keluarga- Keadaan ekonomi
keluarga yang tidak memungkinkan kadang menjadi
penghambat belajar karena anak belajar memerlukan
sarana_sarana yang kadang mahaf.

e' Latar belakang Kebudayaan- Tingkat pendidikan atau
kebiasaan didalam keluarga mempengaruhi sikap anak
dalam belajar, sehingga perlu ditanamkan kebiasaan_
kebiasaan yang baik.

3. Faktor Masyarakat

a' Mass Media' Banyak bacaan buku, Novel dan majalah
serta koran yang kurang dapat dipertanggung
jawabkan secara pendidlkan, kadang anak asyik
membaca buku-buku bacaan tersebut hingga lupa akan
tugas belajarnya-

b' Teman Bergaul- orang' tua harus mengantrol anak
dengan siapa bergaul, karena pergaulan dapat
mempengaruhi seseorang menjadi baik dan buruk.

c' Kegiatan lain- Kegiatan fain perlu diawasi jangan
sampai- mengg.anggu waktu belaj ar.

e- Cara hidup lingkungan, meliputi cara
tetangga.3l)

hidup

6',' Kreteria Keberhasilan proses peubelajaran pendidikan
Ag,ama fsJ-am.

Beberapa kreteria yang
proses pembelajaran antara lain

digunakan dalam menilai
adalah sebagai berikut :

:r) Ny. Roesti-yah(Jakarta, pT- Bina Aksara,
N-K, Masalah-nasalah

1986) , 151_156.
I].orr Kegrruan,



a' Konsisten Kegiatan pembelajaran dengan kurikufum-
Kurikufum adalah program belajar mengejar yang telah
ditentukan sebagai acuan apa yang seharusnya
dilaksanakan -

Keberhasilan proses pemberajaran dil-ihat sejauhmana
acuan tersebut dilaksanakan secara nyata dalam bentuk
dan aspek_aspek :

- Tujuan_tujuan pengajaran.

- Bahan pengajaran yang diberikan-
- Cara mefaksanakan setiap jenis kegiatan-
- peral_atan yang digunakan untuk masing_masing

kegiatan.

- penilalan yang digunakan untuk setiap tujuan.
b. Keterlaksanaannya oleh guru.

Dalam hal ini adalah sejauh mana kegiatan dan program
yang telah direncanakan dapat dilaksanakan oleh guru
tanpa mengalami hambatan dan kesulitan yang berarti.
Dengan demikian apa yang direncanakan dapat diwujudkan
harusnya ketelaksanaan ini dapat di.ihat dalam haf :

- Mengkondisikan kegi-atan belajar siswa
- Menyiapkan a1at, sumber, dan perlengkapan belajar
- waklu yang disediakan untuk kegiatan belajar

mengaj ar.

- Memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada
siswa

- Melaksanakan penilai-an proses dan hasil belajar
siswa



- Mengenai Realisasikan hasir pembelajaran saat itu
dan tidak lanjut untuk kegiatan pembelajaran
berikutnya.

c_ Keterlaksanaannya oleh siswa-

Dafam har ini dinirai sejauhmana siswa melakukan
kegiatan belaj ar sesuai- dengan prog'ram yang tef ah
ditentukan guru tanpa mengalami hambatan dan kesulitan
yang berarti- Keterlaksanaan oleh siswa dapat dilihat
dalam hal:

- Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru
- Semua siswa melakukan kegiatan belajar
- Tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana

mes t inya

- Memanfaatkan semua sumber belajar yang disediakan
guru

- Menguasai tujuan pengajaran yang telah dltetapkan
guru.

d- Motivasi belajar siswa

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dalam
motivasi belajar yang ditunjukkan oleh siswa pada saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran- Ha1 ini dapat
dilihat mengenai:

- Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran
_ Semangat siswa untuk melakukan tugas_tugas

belaj arnya.

- Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas belajar
- Reaksi yang ditunjukkan s'swa terhadap stimulus yang



diberikan guru.

- Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas-
e. Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar.

Peni-laian proses pembelajaran terutama adalah melihat
sejauhmana keakt.ifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Keaktifan si-swa dapat dilihat dalam ha1:
- Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
- Terlibat dalam pemecahan masalah

- Bertanya pada s'swa lain atau guru bila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya.

- Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah.

- Melaksanakan diskusj_ kelompok sesua-i dengan
petunjuk guru.

- Menilai kemampuan dirinya dan hasil_hasil yang
diperolehnya -

- Melatih diri dalam memecahkan soal
- Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang

telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas.
f. fnteraksi guru - siswa

Interaksi guru dan siswa berkenaan dengran
komunikasi/hubungan timbar barik guru dan si-swa dalam
kegiatan pembelajaran, ha1 ini dapat dilihat daram :

- Tanya jawab atau dialog antara guru dengan siswa
atau antara siswa dengan siswa.

- Bantuan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan
belajar baik secara individual maupun kelompok.



- Dapatnya guru dan siswa dijadikan sebagai sumber
bel aj ar .

- senantiasa beradanya guru dafam situasi pemberajaran
sebagai fasilitas belajar.

* Tampilnya guru sebag,ai pemberi jalan keluar bila
siswa kesulitan da1am tugas belajarnya-

- Adanya kesempatan mendapat umpan barik secara
berkesinambungan dari hasi] belajar yang diperoleh
siswa -

g. Kemampuan atau ketrampilan guru mengajar-
Kemampuan dan ketrampilan guru mengajar merupakan
keahlian guru yang yang profesional. Beberapa
indikator daram meni-Iai kemampuan ini antara fai_n :

- Menguasai bahan pelajaran

- Terampil berkomuni_kasi dengan siswa
- Menguasai kelas hingga dapat mengendafikan keqiatan

siswa -

- Terampil menggmnakan berbagai alat dan sumber
belaj ar.

- Terampil mengajukan pertanyaan, baik lisan *r,.prri'
tulisan.

h. Kesulitan hasil belajar yang dicapai oleh siswa-
salah satu keberhasilan proses pembelajaran dilihat
dari hasir belajar yang dicapai oleh siswa- Dalam ha1
ini aspek yang difihat antara lain adalah :

- Perubahan pengetahuan, sikap dan prilaku siswa
setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya.



Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan
interaksional oleh si_swa -

Jumlah siswa yang

instruksi-onal oleh siswa.

dapat mencapai tujuan

Jumlah siswa yang dapat mencapai tujuan
instruksiona] minimaf 'r5 dari jumrah instruksional
yang harus dicapai.

Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan
sebagai dasar dafam mempelajari bahan beri-kutnya:32)

c' Pengaruh Lingkungpn sekolah Terhadap Keberhasilan
Proses pembelajaran pendidik^n Agaoa IsI:m.

sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa
lingkungan sekol_ah adalah suatu kesatuan lingkungan
f'sik' mental dan sosial yang dapat mendukung proses
pembelajaran dengan baik dan menunjang proses pertumbuhan
dan perkembangan murid baik fisik, mentaf maupun sosial
murid secara optimal.

Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh Lerhadap
berhasil tiJJmya proses pemberajaran pendidikan Agama
rslam' karena perkembangan jiwa anak sangat dipengaruhi
oleh keadaan lingkungannya- sebagaimana yang terdapat
pada teori i-ni dipandang sebagai ide-ide dalam firsafat
pendidikan yang meliputi :

l

I
j

i

I

i

32)trt"r''r sudjana. peuiraian rlasir proses Belajar Mengajar,(Bandung, pT- Remaja Rosdakarya, 1990) , 6:._62-



1. Teori (hukum) Empirisme

Ajaran filsafat Empirisme yang dipel0pori oleh John
Locke (1632-a704) mengajarkan bahwa perkembangan
pribadi ditentukan oleh faktor-faktor lingkungan
terutama pendidikan- John Locke berkesimpulan bahwa
tiap individu lahir sebagai kertas putih, dan
lingkungan itulah yang menuri-si kertas putih itu-
Teori ini dikenal dengan teori tabularasa dan teori
Empirisme -

2. Teori (hukum) Nativisme

Ajaran firsafat Nativisme yang dapat digol0ngkan
f if saf at i-dearisme berkesimpuJ-an bahwa perkembangan
pribadi hanya ditentukan oleh faktor hereditas, faktor
dalam yang berarti kodrati. Dan tokoh Nativisme Arthur
schopenhour (rzga-18GO) menganggap faktor pembawaan
yang bersifat kodrati dari kelahi-ran, yang tidak dapat
diubah oleh pengaruh alam sekitar atau pendidikan
itulah kepribadi-an manusi-a . potensi -potensi_ itulah
pribadi seseorang., bukan hasil- pendj-dikan. Aj aran
Nativisme ini dapat dianggap al'ran yang pesimistik,
karena menerima kepribadian sebagraimana adanya tanpa
menerima kepercayaan adanya nilai pendidikan untuk
merubah kepribadian.

3. Teori Hukum Konverg.ensi

Bagaimanapun kuatnya alasan kedua ari-ran pandangan
diatas, namun keduanya kurang realistis, suatu
kenyat'aan bahwa potensi hereditas yang baik saja tanpa



pengaruh lingkungan (pendidikan) yan positlf t_idak
akan membina kepribadj-an yang ideaI. Sebaliknya
lingkungan yang positif dan hereditas yang kurang baik
maka tldak akan mengrhasilkan kepribadian yang idea1,
oleh karena itu pribadi manusia adalah hasil
kerjasama kedua faktor baik internaf (hereditas)
maupun faktor eksternal (p"ndidikan) - Teori
konvergensi dikemukakan oleh William Stern.

pada umumnya ketiga teori diatas mempunyai
penganut' tetap' dengan perkembangan irmu pengetahuan
modern teori konvergensi lebih realistis sehingga banyak
dianut oleh ahli-ahIi pendidikan. 33)

Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap
fitrah manusia- Bahkan faktor tersebut dapat mempengaruhi
kepribadian manusia sebagaimana sabda Nabi sAW yang
menunjukkan cara fitrah itu dipengaruhi olehlingkungannya:

. yr\x;i yfrri r.4;i i$\i bb-,,,.b l;,t t.g;yv
Artinya: "Tidak ,segrang pun dilahirkan kecuaf i f amempunyai fitrah, maka keduam"*beriarufr; --*^J^---"' ::-".'1. 3"t'g tuanya yang

ffi:iilil, ]H, il3i3., "',"J1'"o'.}#ik 
-.,i:'"ff,

Hadits dlatas menekankan bahwa fitrah yang dibawasejak lahir bagi anak dapat dipengaruhi oleh

33) ti*
Kependidikan,

34) _. tmam

a"\*e_. Ffp-IKIp Malang, pengangal Dasar_Dasar(surabaya, usaha Nasiona1, lrroi, I _ 9.
Musl,-rm, Soheh Muslirr, Al_ ,JuzSbani, Shohifah, 45g-



lingkungannya - Fi-trah itu tid,ak dapat berkembang tanpa
adanya pengaruh positif dari lingkungannya yang mungkin
dapat dimodifikasikan atau dapat diubah bila lingkungan
itu tidak memungkinkan untuk menjadikan fitrah itu lebih
baik- Faktor-faktor eksternar yang bergabung dengan
fitrah dan sifat dasarnya bergantung pada sejauhmana
interaksi eksternal dengan fitrah itu berp"rr.r-35)

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa lingkungan sangat berpengaruh terhadap
pembentukan kepribadian anak sehingga orang tua dan
pendidik harus senantiasa memantau dan menciptakan
lingkungan yang baik bagi seorang anak.

secara umum dapat diketahui bahwa yang menentukan
motivasi belajar seseorang, selain faktor lndiwidu juga
faktor lingkungan, terutama lingkungan belajar sebab
individu secara sadar ataukah tidak senantiasa terisolasi
oleh lingkungannya. Lingkungan belaj ar meJ-iput' :

lingkungan fisik dan lingkungan sosial-36)
Lingkungan sekolah yang positif terhadap proses

pembelajaran pendidikan Agama rsr-am yaitu lingkungan
sekolah yang memberi-kan fasilitas dan motivasi untuk
berlangsungnya proses pembelajaran pendidikan Agama rslam
yang mana sekolah memberikari sarana dan prasarana yang
memadai untuk penyelenggar:aan pendidikan Agama rs1am,

35)Mrhri*i.,, Abdul Mujib,
(nandr:lg, pT. Trigenda Karya, 1993),

3 6 ) ali rmron, BeJ_a j ar dan
Jaya. 1996), l03.

Penikiran pendidikan Is1em,
26.

Peubelajaran, (ilakarLa, pustaka 
\



maka dlbuat tempat ibadah, tempat wudhu dan perpustakaan
sekol-ah yang didalamnya terdapat buku-buku kerslaman,
sarana atau f asilitas diatas dar-am rangka membi-na anak
didik agar raj in beribadat, berpand.angan r-uas dan daya
nalar yang kreatif, sehingga proses pembelajaran
Pendidikan Agama rslam dapat tercapai dengan baik-

sedangkan lingkungan sekolah yang kurang mendukung
akan mengaki-batkan pertumbuhan j iwa anak menj adl ti-dak
sehat dan wawasan pengetahuannya sempit sehingga sifat
lni menjadi penghambat perkembangan dan pertumbuhan jiwa
didik.

Lingkungan sekolah yang negatif terhadap pendidikan
Agama rslam yaitu lingkungan yang berusaha keras untuk
meniadakan kepercayaan agama atau kurang menumbuhkan

sikap dan jiwa keagamaan dilingkungan sekolah tersebut,
sehingga anak didikpun akan terbiasa dengan kondisi yang
demikian, dapat mengakibatkan kepribadiarr anak menjadi
kurang' baik- oreh karena 1tu perru adanya penataan
lingkungan sekolah yang mendukung terhadap proses
pembelajaran pendidikan Agama rsram baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial.

Dari uraian tersebut diatas, maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa dengan penciptaan kondisi
lingkungan sekolah yang baik (Agamis), maka dlharapkan
akan menimbulkan motivasi belajar yang dapat menunjang
terhadap pembentukan kepribadian anak didik dan secara
tidak langsung dapat mempengaruhl terhadap keberhasifan
proses pembelajaran pendidikan Agama Is1am.




